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Abstract: The objectives of this study are: 1) To determine the effect of the level of profit (ROI) 

on the stock prices of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 2) To 

determine the effect of stock income (EPS) on the stock prices of banking companies on the 

Indonesia Stock Exchange. The population in this study are banking companies on the 

Indonesia Stock Exchange, as many as 19 companies from 20014-2017. The sampling method 

used in this study is non-probability sampling with a purposive sampling technique. The data 

source in this study is secondary data taken from the Indonesia Stock Exchange email, with the 

address: www.idx.co.id. Data analysis was carried out using multiple linear regression 

analysis. The results showed that: 1) The Return on Investment (ROI) variable had a significant 

influence on the share prices of private banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. 2) Variable Earning Per Share (EPS) to the share price of private banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange.  
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui  pengaruh tingkat keuntungan 

(ROI) terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 2) 

Untuk mengetahui pengaruh pendapatan saham (EPS) terhadap harga saham perusahaan 

perbankan di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 

perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia yaitu sebanyak 19 perusahaan dari tahun 

20014– 2017. Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability 

sampling dengan teknik pengambilan sampel purpossive sampling. Sumber data dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang diambil dari email Bursa Efek indonesia, dengan 

alamat: www.idx.co.id.Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Variabel Return on Invesment 

(ROI)mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan swasta yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 2) Variabel Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 

perusahaan perbankan swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka pemenuhan dana tersebut selain mencari pinjaman, merger, perusahaan 

dapat mencari tambahan modal dengan cara mencari pihak lain yang berpartisipasi dalam 

menanamkan modalnya. Hal ini dapat dilakukan dengan penjualan sebagian saham dalam 

bentuk efek kepada masyarakat luas. Usaha ini dikenal dengan istilah penawaran umum (go 

public) di pasar modal.  

Perusahaan yang go public dapat menjual belikan saham secara luas di pasar sekunder. 

Harga saham di pasar sekunder ditentukan oleh demand dan supply antara penjual dan pembeli. 

Biasanya demand dan supply ini dipengaruhi baik faktor internal maupun eksternal perusahaan. 



 

 

Faktor internal merupakan faktor yang berhubungan dengan tingkat kinerja perusahaan yang 

dapat dikendalikan oleh manajemen perusahaan. Seperti besarnya dividen yang dibagi, kinerja 

manajemen perusahaan, prospek di masa yang akan datang, rasio utang dan equity. Kedua, 

faktor eksternal yaitu hal-hal di luar kemampuan manajemen perusahaan untuk 

mengendalikannya, seperti munculnya gejolak politik, perubahan kurs, laju inflasi yang tinggi, 

tingkat suku bunga deposito dan lain-lain. 

Investor yang menanamkan dananya pada saham-saham perusahaan sangat 

berkepentingan terhadap laba saat ini dan laba yang diharapkan di masa yang akan datang serta 

adanya stabilitas laba. Sebelum menanamkan dananya investor melakukan analisis terhadap 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Mereka berkepentingan atas informasi yang 

berhubungan dengan kondisi keuangan yang berdampak pada kemampuan perusahaan untuk 

membayar dividen untuk menghindari kebangkrutan. Oleh karena itu, investor hanya akan 

menginvestasikan dananya kepada perusahaan yang mempunyai reputasi baik. Perusahaan yang 

mempunyai reputasi baik adalah perusahaan yang mampu memberikan dividen secara konstan 

kepada pemegang saham. Semakin meningkatnya laba yang diterima perusahaan maka semakin 

tinggi pula dividen yang dibayarkan perusahaan kepada pemegang saham.  

Analisa Return On Investmet  dalam analisa keuangan mempunyai arti yang sangat 

penting, sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh. Return On 

Investmet  merupakan salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat 

mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva 

yang digunakan untuk operasi perusahaan (net operating income) dengan jumlah investasi atau 

aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut. Sedangkan earning 

per share merupakan pendapatan perusahaan dari perlembar saham yang dijual. EPS didapatkan 

dari pembagian antara laba setelah pajak dengan jumlah lembar saham. Dengan memperhatihan 

EPS maka investor dapat mempertimbangkan untuk berinvestasi di pasar modal.  

Studi dari Purnomo (2012) sampai pada suatu kesimpulan bahwa earning per share (EPS) 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Alasan peneliti mengambil tingkat 

earning per share dan Return On Investment sebagai variabel adalah: pertama, kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih per lembar saham dan kemampuan perusahaan 

membagikan dividen merupakan indikator fundamental keuangan perusahaan dengan diwakili 

oleh rasio Return On Investment, yang seringkali dipakai sebagai acuan untuk mengambil 

keputusan investasi dalam saham. Kedua, semakin berkembangnya pasar modal di Indonesia 

menuju ke arah yang efisien dimana semua informasi yang relevan bisa dipakai sebagai 

masukan untuk menilai harga saham. 

Sugeng Mulyono (2009) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Earning Per Share 

(EPS) dan tingkat bunga terhadap harga saham perusahaan property yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2004 sampai 2008. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Earning 

Per Share (EPS) dan tingkat bunga masing-masing mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek indinesia. Sedangkan 

secara bersama-sama baik earning per share (EPS) dan tingkat bunga juga mempunyai pengaruh 

terhadap harga saham perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Rahmawati (2008) melakukan penelitian dengan judul Analisis Earning Per Share, 

ROE, dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham Studi Manufaktur di BEI. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Earning Per Share, ROE, dan Debt to Equity 

Ratio mempunyai pengaruh signifikan terhadap Harga Saham Studi Manufaktur di BEI. 

Sedangkan pengujian secara parsial, variabel yang mempunyai pengaruh signifikan adalah ROE 

dan DER. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk 

mengetahui  pengaruh tingkat keuntungan (ROI) terhadap harga saham perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 2) Untuk mengetahui pengaruh pendapatan saham 

(EPS) terhadap harga saham perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

 

 



 

 

Pengujian Hipotesis Pertama 

Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 

adanya pengaruh secara parsial variabel Return on Invesment  (ROI) terhadap harga saham 

perusahaan perbankan swasta. Dalam pengujian hipotesis pertama ini akan diuji dengan uji t 

yang dihasilkan dari model regresi linier berganda. Seperti tampak pada tabel 1, diperoleh nilai t 

hitung untuk variabel Return on Invesment  (ROI) sebesar 2,087 dan t tabel sebesar  1,7033 

sehingga nilai t hitung lebih besar dari t tabel, dengan tingkat signifikansi (sig t) sebesar 0,047 

dimana nilai sig.t tersebut lebih kecil dari nilai alpha (α) dalam penelitian ini adalah sebesar 5% 

(0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Return on Invesment (ROI) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan swasta yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Return On Investment menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari 

seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Karena itu dipergunakan angka laba setelah pajak 

dan kekayaan rata-rata perusahaan. Return On Investment atau tingkat pengembalian invesment 

adalah suatu perbandingan dimana pembilangnya adalah pendapatan yang dalam laporan 

keuangan dan penyebutnya adalah asset yang digunakan. Hasil penelitian di atas menjelaskan 

bahwa variabel Return On Investment baik secara individu dan bersama-sama mempengaruhi 

harga saham perusahaan peprbankan swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bagaimana Return On Investment sebagai rasio yang meliputi baik perbandingan 

antara laba yang diperoleh perusahaan dan asset yang dimiliki perusahaan. Dibandingkan rasio 

Operational Asset Turn Over dan Profit Margin, penggunaan Return On Investment lebih 

menyeluruh dalam aspek keuangan perusahaan. 

 

Pengujian Hipotesis Kedua 

Nilai t hitung untuk variabel Earning Per Share (EPS) sebesar 2,930 dan t tabel sebesar  

1,7033 sehingga nilai t hitung lebih besar dari t tabel, dengan tingkat signifikansi (sig t) sebesar 

0.005 dimana nilai sig.t tersebut lebih kecil dari nilai alpha (α) dalam penelitian ini adalah 

sebesar 5% (0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa Earning Per Share (EPS) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan swasta yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Banyaknya teori dan studi empiris yang mendukung pernyataan bahwa terdapat pengaruh 

faktor-faktor fundamental, utamanya pengaruh EPS dan tingkat bunga terhadap harga saham. 

Weston (2011) mengatakan bahwa EPS berpengaruh terhadap variasi harga saham. Ketika laba 

meningkat, maka harga saham cenderung naik. Sedangkan ketika laba menurun, maka harga 

saham juga ikut menurun.  

Banyak peneliti yang mengkaji mengenai pengaruh EPS terhadap harga saham antara 

lain dilakukan Purnomo (2012), yang mengkaji keterkaitan kinerja keuangan dengan harga 

saham, penelitiannya melaporkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara harga saham 

dengan indikator kinerja keuangan emiten seperti earning per share (EPS), price equity ratio 

(PER), return of equity (ROE), dan dividend per share (DPS). Juga penelitian yang dilakukan 

Rahmawati (2012) yang melaporkan bahwa EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Sedangkan Damayanti (2001) meneliti tentang DPR, EPS, dan ROI, dalam penelitiannya 

melaporkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara earning per share dengan harga 

saham.  

Seperti tampak pada tabel 1, diperoleh nilai F hitung sebesar 34,053 dengan F tabel 

sebesar 3,355 sehingga F hitung lebih besar dari F tabel. Tingkat signifikansi variabel sebesar 

0.000. Nilai sig.F tersebut lebih kecil dari nilai alpha (α) dalam penelitian ini adalah sebesar 5% 

(0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Return on Invesment (ROI) 

dan  Earning Per Share (EPS) mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham 

perusahaan perbankan swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa untuk dapat meningkatkan harga saham perusahaan perbankan diperlukan adanya 

peningkatan terhadap total modal (ekuitas), total aktiva dan laba bersih dan volume saham yang 

beredar. 



 

 

Model fundamental, mencoba memperkirakan harga saham dimasa mendatang melalui 

dua cara (Husnan, 2015), yakni: pertama melakukan estimasi nilai faktor-faktor fundamental 

yang mempengaruhi harga saham di waktu mendatang, dan kedua menerapkan hubungan 

faktor-faktor tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham. Karena itu untuk melakukan 

evaluasi dan proyeksi terhadap harga saham, diperlukan informasi tentang kinerja fundamental 

keuangan perusahaan (Mulyono 2007).  

Banyak teori dan studi empiris yang mendukung pernyataan bahwa terdapat pengaruh 

faktor-faktor fundamental, utamanya pengaruh EPS dan tingkat ROI terhadap harga saham. 

Informasi tentang laba perusahaan sangat diperlukan dalam melakukan penilaian terhadap 

saham. Laporan keuangan seperti laba perusahaan harus dipakai sebagai sumber informasi 

utama bilamana hendak melakukan analisis yang akurat terhadap harga saham. Ketika laba 

meningkat, maka harga saham cenderung naik sedangkan ketika laba menurun, harga saham 

juga ikut menurun. Mulyono (2007) melakukan studi tentang pengaruh variabel fundamental 

dan variabel teknikal terhadap harga saham pada industri alat berat atau otomotif. Variabel-

variabel fundamental dan teknikal yang dimaksud meliputi: return of investment (ROI), 

dividend payout ratio (DPR), tingkat bunga, likuiditas, volume penjualan saham, harga saham 

masa lalu, dan capital gain/loss. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 1) Variabel Return on Invesment (ROI)mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap harga saham perusahaan perbankan swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai t hitung untuk variabel Return on Invesment (ROI) sebesar 2,087 dan 

t tabel sebesar  1,6991 sehingga nilai t hitung lebih besar dari t tabel. 2) Variabel Earning Per 

Share (EPS) terhadap harga saham perusahaan perbankan swasta yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung untuk variabel Earning Per Share (EPS) 

sebesar 2,930 dan t tabel sebesar  1,6991 sehingga nilai t hitung lebih besar dari t tabel.  
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